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Abstrak

Aktivitas belajar yang terpusat pada guru (teacher centered) berdampak pada rendahnya ketercapaian nilai mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), rendahnya sikap nasionalisme siswa yang ditinjau dari sikap siswa
yang suka bercanda ketika menyanyikan lagu wajib nasional, sikap kurang sempurna ketika hormat kepada sang
saka merah putih, dan tidak memiliki rasa saling tolong menolong dalam mengerjakan tugas. Kajian ini
bermaksud untuk mencari tahu 1) perbedaan hasil belajar IPS; 2) perbedaan sikap nasionalisme, 3) perbedaan
hasil belajar IPS dan sikap nasionalisme secara simultan antara kelompok siswa. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen semu dengan rancangan nonequivalent post-test only control group design. Populasi kajian ini
berjumlah 231 siswa. Sampelnya ialah siswa kelas V sekolah dasar sejumlah 46 orang. Data penelitian dalam
bentuk hasil belajar IPS diperoleh melalui tes obyektif dan sikap nasionalisme diperoleh melalui kuesioner.
Validasi pada instrumen hasil belajar mempergunakan formulasi Gregory, rumus korelasi Point Biserial, rumus
KR-20, taraf kesukaran, dan daya beda. Validasi pada instrumen sikap nasionalisme menggunakan rumus
Gregory, rumus korelasi Product Moment, dan Alpha Cronbach. Data yang telah dihimpun dianalisa
mempergunakan Test of Between-Subjects Effects dan analisis MANOVA. Hasil penelitian menyatakan terdapat
perbedaan hasil belajar IPS dan sikap nasionalisme secara parsial maupun simultan antara kelompok siswa.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Hasil Belajar, Sikap Nasionalisme
Abstract

Teacher-centered learning activities (teacher-centered) have an impact on low achievement of Social Sciences
(IPS) subject scores, low attitudes of student nationalism as seen from the attitude of students who like to joke
when singing the national anthem, and less than perfect attitudes when respecting the flag, and do not have a
sense of helping each other carry out tasks. This study aims to find out 1) differences in social studies learning
outcomes, 2) differences in nationalist attitudes, and 3) differences in social studies learning outcomes and
nationalist attitudes simultaneously between student groups. This type of research is a quasi-experiment with a
nonequivalent post-test-only control group design. The population of this study was 231 students. The sample
was 46 fifth-grade elementary school students. Research data on social studies learning outcomes were
obtained through objective tests, and nationalist attitudes were obtained through questionnaires. Validation of
the learning outcomes instrument uses Gregory's formulation, Point Biserial correlation formula, KR-20
formula, level of difficulty, and differential power. Validation of the nationalism attitude instrument uses the
Gregory formula, the Product Moment correlation formula, and Cronbach's Alpha. The collected data was
analyzed using the Test of Between-Subjects Effects and MANOVA analysis. The research results showed
differences in social studies learning outcomes and nationalist attitudes both partially and simultaneously
between student groups.

Keywords: Project Based Learning Model, Learning Outcomes, Nationalism Attitude

1. PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
jenjang sekolah dasar (SD). IPS mempelajari konsep, fakta, fenomena dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu global dalam kehidupan sosial (Aulia & Wandini, 2023; lhsan et al.,
2021). Pendidikan IPS merupakan proses penggabungan dan pengaturan disiplin ilmu sosial
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dan humaniora, serta aktivitas mendasar manusia yang disusun secara sistematik dan
dipresentasikan dengan pendekatan pedagogis dan ilmiah demi mencapai tujuan pendidikan
(Rizal, 2018; Rustini et al., 2023). Pentingnya pembelajaran IPS terletak pada posisi dan
kontribusinya yang krusial dalam membentuk nilai dan karakter masyarakat. Misi dari proses
pembelajaran IPS tersebut sejalan dengan upaya pendidikan nilai, yang bertujuan untuk
menghasilkan warga negara yang berkualitas, demokratis, penuh tanggung jawab, beradab,
dan memiliki kesadaran kebangsaan yang kuat (Putri et al., 2023; Salouw et al., 2020). Dalam
konteks tujuan mata pelajaran IPS menurut kurikulum 2006, fokusnya adalah memastikan
bahwa siswa memiliki keterampilan esensial. Ini melibatkan kemampuan mereka untuk
memahami aneka konsep yang berhubungan dengan kehidupan bermasyarakat dan
lingkungan, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, rasa keingintahuan, inkuiri,
kecakapan menyelesaikan permasalahan, serta keterampilan sosial. Melalui memberikan
perhatian pada sasaran kegiatan belajar IPS, guru selaku fasilitator pembelajaran diharapkan
bisa membimbing siswa dalam mewujudkan pemahaman mendasar, nilai, sikap serta
pengetahuan yang diperlukan untuk berinteraksi dalam kehidupan sosial masyarakat (Rizal,
2018; Siskayanti & Chastanti, 2022).

Dengan merujuk pada sasaran IPS, dapat disimpulkan bahwa IPS tidak hanya
mempunyai tujuan memindahkan pengetahuan, namun juga memberikan landasan nilai,
membentuk sikap, dan mengembangkan keterampilan bagi siswa. Untuk mencapai hal
tersebut, diperlukan usaha dalam menarik minat siswa terhadap pelajaran IPS, terutama
mengingat materi IPS memerlukan daya ingat yang cukup dari siswa. Langkah untuk
meningkatkan ketertarikan siswa pada pembelajaran IPS dapat dimulai dari proses belajar di
lingkungan sekolah. Efektivitas pembelajaran di sekolah sangat tergantung pada terjalinnya
interaksi yang positif antara guru dan siswa, antara satu guru dengan guru lainnya, dan juga
antara sesama siswa. Meskipun telah dilakukan berbagai upaya, namun hasil belajar siswa
khususnya dalam mata pelajaran IPS masih belum tercapai secara optimal.

Hasil wawancara pada tanggal 10 Oktober 2022 dengan guru kelas V SD Negeri 1
Sambangan di Gugus V Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng diperoleh informasi
bahwa guru masih mengalami kesulitan untuk menentukan model aktivitas belajar yang
selaras dengan materi yang diajarkannya. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh
guru saat mengajar masih cenderung mengikuti pola konvensional. Pembelajaran masih
kurang menghadirkan variasi, dengan kecenderungan penggunaan metode ceramah sebagai
pendekatan utama. Metode ini ditandai dengan siswa yang hanya berperan sebagai
pendengar, melakukan catatan terhadap materi yang disampaikan guru, dan akhirnya
melakukan penghafalan materi tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan setelah wawancara, siswa kelas V SD
Negeri 1 Sambangan di Gugus V Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng diamati bahwa
terdapat salah satu wawasan kebangsaan yang paling rendah yaitu sikap nasionalisme siswa
dan juga hasil belajar IPS siswa yang masih rendah. Rendahnya sikap nasionalisme diketahui
dari sikap siswa di luar proses pembelajaran yang masih suka bercanda ketika pelaksanaan
upacara bendera dimulai hingga selesai, suka bercanda menyanyikan lagu wajib nasional, dan
ketika siswa hormat pada sang saka merah putih tidak dengan sikap yang sempurna. Selain
itu dalam proses pembelajaran ketika siswa bekerja kelompok rasa tolong menolong siswa
masih rendah. Siswa hanya mementingkan dirinya sendiri meskipun siswa tersebut bekerja
dalam satu kelompok. Rendahnya prestasi belajar IPS siswa dapat dikenali melalui beberapa
aspek, seperti kurangnya semangat dan motivasi siswa untuk menjalani aktivitas belajar,
rendahnya fokus siswa terhadap materi pelajaran, keterlibatan siswa yang minim dalam
proses pembelajaran, presentasi materi yang kurang menarik sehingga menyebabkan
kurangnya minat belajar siswa, dan rendahnya inisiatif siswa dalam mengajukan pertanyaan
atau menyampaikan pendapat. Di samping itu, kebosanan siswa juga muncul karena proses
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pembelajaran di kelas cenderung terfokus pada pendekatan guru yang memberikan
penjelasan materi secara monoton.

Tingkat rendahnya pencapaian belajar dalam mata pelajaran IPS dapat dipengaruhi
oleh kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang belum memotivasi
mereka secara aktif untuk mendapatkan pengetahuan. Sebaiknya, guru mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang inovatif agar siswa terstimulasi dan memiliki semangat tinggi
dalam mengikuti aktivitas belajar di dalam kelas (Maulid, 2021; Utami et al., 2019). Melalui
penggunaan pendekatan pembelajaran yang kreatif, siswa dapat dengan lebih efektif meraih
pemahaman yang signifikan untuk pengaplikasian pada kehidupan mereka. Oleh karenanya,
siswa akan lebih lancar memahami materi yang sedang mereka pelajari saat ini (Kistian,
2018; Primayana et al., 2019).

Mengingat bahwa pembelajaran IPS lebih mengutamakan agar siswa dapat
menerapkan teori ke dalam kehidupan nyata sehingga siswa memiliki keterampilan dalam
hidupnya dan dapat menumbuhkan rasa wawasan kebangsaan dalam diri siswa. Untuk
mendalami pemahaman mengenai semangat kebangsaan, perlu diselami dengan mendalam
prinsip-prinsip yang terkandung dalam Pancasila. Pancasila memuat nilai-nilai dasar yang
kemudian menjadi landasan dalam membentuk sikap dan perilaku, dengan tujuan akhir
menciptakan karakter yang mencerminkan identitas bangsa (Ubaidillah, 2018; Widjaja,
2020). Salah satu nilai kebangsaan yang perlu dikembangkan adalah sikap nasionalisme.
Semangat nasionalisme merujuk pada kesadaran kolektif dan rasa tanggung jawab terhadap
isu-isu yang dihadapi oleh bangsa, baik itu dalam lingkup regional maupun internasional
(Pernantah et al., 2022; Saskia, 2023). Melalui pengertian tersebut dinyatakan bahwa siswa
hendaknya memiliki sikap nasionalisme yang tinggi untuk mencintai bangsa dan memiliki
rasa senasib dengan orang-orang di sekitarnya sehingga tumbuh rasa saling menolong atau
bekerjasama dan menghormati antar sesama umat manusia. Dengan sikap nasionalisme ini
maka diharapkan agar seluruh umat manusia hidup dalam kedamaian, ketentraman, dan
kesejahteraan (Ronaldo & Wahyuni, 2022; Saingo, 2022).

Dalam mengatasi problematika ini, maka dibutuhkan sebuah jalan keluar untuk
meningkatkan hasil belajar IPS dan sikap nasionalisme siswa. Contoh jalan keluar yang bisa
dipergunakan yakni dengan melaksanakan model pembelajaran yang tepat. Pendekatan
pembelajaran merupakan strategi, metode, atau rencana yang akan diterapkan untuk
merancang situasi belajar di dalam ruang kelas (Andini et al., 2021; Taupik & Fitria, 2021).
Pendekatan pembelajaran memiliki pemaknaan yang lebih luas dibanding prosedur, metode
serta strategi. Adapun model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti yaitu model Project
Based Learning (PjBL). Pendekatan Project Based Learning muncul sebagai salah satu
pemodelan kegiatan belajar yang inovatif, di mana siswa secara aktif terlibat dalam
konstruksi pengetahuan mandiri. Mereka berkolaborasi dengan teman sekelas dalam
kelompoknya untuk menangani proyek yang dirancang oleh guru (Alam, 2019; Taupik &
Fitria, 2021). Pembelajaran berfokus pada proyek ialah pendekatan kegiatan belajar yang
memfasilitasi siswa untuk berkreasi secara individu maupun bersama-sama dalam kelompok.
Pendekatan ini memiliki maksud untuk menumbuhkembangkan keterlibatan dan prestasi
belajar siswa, dengan memberikan latihan kepada mereka dalam menguasai materi dengan
menyelesaikan proyek tertentu (Farida et al., 2018; Nurhadiyati et al., 2021). Melalui
pembelajaran berfokus pada proyek, siswa diberikan peluang untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan berdasarkan pengalaman pribadi mereka. Pendekatan
ini merangsang siswa agar secara aktif terlibat dalam seluruh proses pembelajaran (Jusita,
2019; Winaya, 2020).

Pendekatan pembelajaran inovatif melalui penggunaan model PjBL memiliki
sejumlah kelebihan meliputi: 1) memotivasi siswa untuk belajar dengan membuat proyek, 2)
mendorong kreativitas dan inovasi siswa dalam proses pembelajaran dan penyelesaian
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masalah, 3) meningkatkan kerjasama di antara siswa, 4) membentuk sikap ilmiah seperti
kejujuran, ketelitian, tanggung jawab, dan kreativitas (Altaftazani et al., 2020; Hartono &
Asiyah, 2018). Di samping itu, pendekatan PjBL sangat diminati oleh siswa sebagai bagian
dari usaha meningkatkan mutu pembelajaran. Model ini memberikan pengalaman berharga
kepada siswa dalam memperoleh pemahaman konsep, membentuk sikap, dan
mengembangkan keterampilan mereka (Gulo, 2022; Niswara et al., 2019). Maka dari itu
penelitian ini dilaksanakan guna mencari tahu ada tidaknya pengaruh model PjBL terhadap
sikap nasionalisme dan hasil belajar IPS siswa kelas V SD.

2. METODE

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan mempergunakan desain quasi
experiment dengan rancangan non-equivalent post-test only control group design. Pada kajian
ini terdapat dua kelompok yakni kelompok eksperimen dan kontrol. Pertama-tama,
ditentukan dahulu populasi yang nantinya dikaji. Populasi pada kajian ini ialah seluruh siswa
kelas V di SD Gugus V Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng pada tahun pelajaran
2023/2024 sejumlah 231 orang. Sebelum menetapkan kelompok eksperimental dan kelompok
kontrol, wajib dilaksanakan uji kesetaraan populasi penelitian mempergunakan analisis
varians satu arah (ANOVA) untuk mengevaluasi tingkat kesetaraan di antara populasi yang
sedang dikaji (Muliandari, 2019; Tiarini et al., 2019).

Pada kajian ini, penentuan sampel dilaksanakan mempergunakan metode simple
random sampling melalui proses undian. Sampel yang dipilih secara acak untuk penelitian ini
adalah dari kelas V yang memenuhi syarat sebagai bagian dari populasi terjangkau dan telah
diuji kesetaraannya. Metode yang diterapkan dalam penentuan sampel melibatkan penomoran
setiap kelas V di setiap sekolah. Selanjutnya, dua kelas dipilih secara acak untuk menjadi
sampel. Dari dua kelas yang terpilih, proses pemilihan dilanjutkan dengan pengundian untuk
menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun sampel yang didapatkan bisa
dicermati dalam Tabel 1.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Keterangan Kelas Perlakuan Jumlah (Orang)
. Kegiatan Belajar dengan
1 Siswa  Kelas Vv Eksperimen Model  Project Based 22
SDN 1 Sambangan .
Learning
Siswa Kelas V Kegiatan Belajar
2 SDN 5 Panji Kontrol Konvensional 24

Data yang dihimpun pada kajian ini ialah hasil belajar IPS dan sikap nasionalisme
siswa kelas V. Data mengenai hasil belajar IPS siswa kelas V diperoleh melalui metode tes.
Metode tes yang dipergunakan dalam mengestimasi hasil belajar siswa adalah tes pilihan
ganda. Sedangkan untuk sikap nasionalisme siswa digunakan metode non tes berupa
kuesioner sikap nasionalisme. Dalam penelitian ini, instrumen yang dipergunakan dilakukan
pengujian terlebih dahulu dengan uji validitas isi dan butir, reliabilitas, taraf kesukaran tes,
dan daya beda tes. Dalam tahap analisis data, data yang telah dihimpun nantinya diolah
mempergunakan dua jenis statistik, yakni statistik deskriptif dan statistik inferensial. Fungsi
dari statistik deskriptif adalah untuk mengelompokkan, merangkum, mengekspos, dan
menyajikan hasil penelitian dengan tujuan utama memahami perbandingan prestasi belajar
siswa. Untuk mencapai objektif ini, analisis deskriptif memanfaatkan konsep statistik seperti
nilai rata-rata (mean) dan deviasi standar. Di sisi lain, statistik inferensial berperan dalam
mengeneralisasi temuan penelitian yang dihasilkan dari sampel, sehingga dapat diterapkan
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pada populasi secara keseluruhan. Statistik inferensial diimplementasikan melalui uji
MANOVA, yang sebelumnya mengikuti tahapan analisis prasyarat seperti uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji korelasi antar variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pemeriksaan normalitas distribusi data bertujuan untuk menunjukkan bahwasanya
sampel data berasal dari populasi yang mengikuti penyebaran normal. Uji normalitas
distribusi data dilaksanakan mempergunakan metode statistik Kolmogorov-Smirnov, dan
hasilnya dapat ditemukan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas

Unit Analisis Sig.
Hasil Belajar Kelas Eksperimen 0,200
Hasil Belajar Kelas Kontrol 0,194
Sikap Nasionalisme Kelas Eksperimen 0,200
Sikap Nasionalisme Kelas Kontrol 0,200

Berlandaskan pada Tabel 2, seluruh unit pengamatan mempunyai nilai signifikansi
lebih dari 0,05 sehingga dinyatakan mempunyai distribusi data yang normal. Selanjutnya
adalah uji homogenitas. Uji homogenitas varian bermaksud untuk menjelaskan bahwasanya
dua atau lebih kelompok data sampel bersumber dari populasi dengan variansi yang sama.
Uji homogenitas varians mempergunakan Levene’s Test of Equality of Error Variance. Uji
homogenitas matrik varian dilaksanakan melalui uji Box’s M. Hasil pengujian bisa dicermati
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Homogenitas

Unit Analisis Levene’s Test (Sig) Box’s M (Sig)
Hasil Belajar 0,619
Sikap Nasionalisme 0,354 0,402

Berlandaskan pada Tabel 3, seluruh unit analisis untuk pengujian Levene’s Test dan
Box’s M memiliki signifikansi lebih dari 0,05 sehingga disimpulkan kedua kelompok berasal
dari sampel yang homogen. Langkah berikutnya melibatkan uji korelasi antara variabel
terikat, yang dilaksanakan guna mengidentifikasi hubungan yang signifikan antara prestasi
belajar dan sikap nasionalisme. Analisis ini menggunakan metode product moment sebagai
alat untuk mengukur korelasi antara kedua variabel tersebut. Hasil pengujian bisa dicermati
dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Korelasi

Variasi Statistik Hasil Belajar Sikap Nasionalisme
Pearson Correlation 1 0,243
Hasil Belajar Sig. (2-tailed) 0,103
N 46 46

Berlandaskan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,8, sehingga tidak ada
hubungan korelasi antar variabel terikat. Setelah melewati seluruh pengujian asumsi, maka
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis pertama dan kedua memakai Test
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of Between-Subjects Effects yang hasilnya bisa dicermati dalam Tabel 5. Pengujian hipotesis
ketiga menggunakan uji MANOVA yang hasilnya bisa dicermati dalam Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Test of Between-Subjects Effects

Sumber Variabel Terikat JK df RJK F Sig.
Antar Kelompok Hasil Belajar 103,044 1 103,044 21,859 <0,05
Dalam Hasil Belajar 207,413 j 4,714
Total Hasil Belajar 24415 g
Antar Kelompok  Sikap Nasionalisme 332,082 1 332,082 57,802 <0,05
Dalam Sikap Nasionalisme 252,788 i 5,745
Total Sikap Nasionalisme 148674 g’
Tabel 6. Hasil MANOVA Satu Jalur
Effect F Sig.
Pillai's Trace 58,649 <0,05
Wilks' Lambda 58,649 <0,05
Hotelling's Trace 58,649 <0,05
Roy's Largest Root 58,649 < 0,05

Berlandaskan pada Tabel 5 dan Tabel 6, bisa disampaikan bahwasanya nilai
signifikansi untuk tiap variabel terikat, dan effect kurang dari 0,05 sehingga dinyatakan
terdapat perbedaan hasil belajar IPS dan sikap nasionalisme antara kelompok siswa yang
menjalani kegiatan belajar dengan model PjBL dan kelompok siswa yang menjalani kegiatan
belajar tanpa model PjBL baik secara parsial maupun simultan. Estimated Marginal Mean
adalah nilai rata-rata yang diestimasi untuk kelompok tertentu dalam analisis statistik,
memberikan wawasan tentang perbedaan antar kelompok dalam model yang kompleks. Hasil
estimasi dengan dua variabel terikat bisa dicermati dalam Tabel 7.

Tabel 7. Estimated Marginal Mean

95% Confidence Interval
Lower Bound  Upper Bound

Variabel Dependen Kelompok  Mean  Std. Error

Hasil Belaiar | EKSPerimen 24,455 0463 23522 25,387
J Kontrol 21,458 0.443 20,565 22,352
Eksperimen 59,545 0511 58,516 60,575

Sikap Nasionalisme Kontrol 54167 0,489 53,181 55,153

Pembahasan

Aktivitas belajar pada kelas eksperimen berpedoman pada tahapan-tahapan
pemodelan Project Based Learning. Pembuatan proyek berwawasan kebangsaan yang
dilaksanakan di sekolah berupa majalah dinding dan drama untuk mata pelajaran IPS dengan
materi perjuangan proklamasi kemerdekaan Indonesia mampu melibatkan siswa secara penuh
dalam memecahkan suatu permasalahan, mengembangkan ide siswa, dan memberikan
feedback atau timbal baliknya kepada siswa. Siswa mampu mengetahui letak kesalahannya
ketika mengerjakan proyek dan siswa diberikan kesempatan memperbaiki proyek yang
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dibuat. Dalam pembelajaran guru akan memberikan komentar-komentar yang memuat
wawasan kebangsaan sesuai dengan proyek yang dibuat siswa. Temuan ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh (Dewi et al., 2020; Dinantika et al., 2019; Guo et al., 2020)
menyatakan bahwasanya model PjBL memungkinkan partisipasi siswa dalam konteks yang
menghasilkan beragam solusi yang dapat diterima, serta dapat terlibat dalam situasi alami
yang mendorongnya untuk merumuskan pertanyaan.

Model pembelajaran PjBL memberikan peluang kepada siswa secara aktif melakukan
penyelidikan, memperoleh pengetahuan, merenungkan, serta mengeksplorasi ide-ide yang
mendukung proses pemahaman. Hal ini senada dengan pendapat (Anggraini & Wulandari,
2020; Budiawan, 2020) bahwa model pembelajaran PjBL memberi latihan kepada siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan kegiatan, karena dalam proses
pembelajaran mereka didorong untuk menyelidiki permasalahan tertentu. Hal ini bertujuan
agar siswa memperoleh pemahaman mendalam terhadap materi yang dipelajari, bukan
sekadar mengikuti pelajaran di kelas.

Maka PjBL mampu merangsang pertumbuhan dan pengembangan kreativitas siswa.
Pada proses pembelajaran, peran guru sebagai penggerak semangat dan fasilitator dalam
mendukung aktivitas belajar siswa. Melalui pendekatan pembelajaran PjBL, siswa terlibat
secara aktif dalam mengatasi tantangan yang muncul selama pembelajaran dan memacu
peserta didik keranah berpikir tingkat tinggi yaitu keterampilan penyelesaian permasalahan
(Nurhadiyati et al., 2021; Sucia et al., 2018).

Aktivitas belajar dengan pemodelan PjBL berbeda halnya dengan aktivitas belajar
konvensional atau pembelajaran umumnya guru lakukan yang lebih menekankan pada ranah
kognitif siswa. Siswa dalam pembelajaran yang demikian hanya diberikan soal kemudian
diperiksa guru untuk segera dikembalikan lagi kepada siswa. Kondisi seperti ini akan
mengurangi kesempatan siswa dalam menumbuhkan dan mengembangkan kreativitas siswa
dalam mengerjakan tugas. Dalam pembelajaran umumnya guru lakukan hanya sebatas
memberikan soal dan siswa bersama guru membahas soal. Seusai proses pembelajaran,
pendidik membimbing siswa dalam merefleksikan materi yang telah diajarkan, kemudian
memberikan tugas untuk diolah di rumah. Pendekatan pembelajaran semacam itu dapat
menyebabkan kekurangan motivasi belajar siswa, pemahaman konsep yang kurang
mendalam, dan kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berpikir mereka (Harefa,
2021; Mujiono, 2021; Rugoyyah et al., 2020).

Kegiatan proyek berupa pembuatan majalah dinding dan drama yang memuat
wawasan kebangsaan memberi ruang kepada peserta didik agar lebih mandiri dan
bertanggung jawab dalam proses kegiatan belajar. Siswa diberikan feedback sesuai dengan
proyek yang dibuatnya sehingga peserta didik tahu letak kesalahan proyeknya dan siswa
mampu melakukan perbaikan terhadap proyek yang dibuatnya. Siswa juga diberikan
kebebasan untuk mengeluarkan ide terhadap tugas yang diberikan. Pendekatan pembelajaran
PjBL menghadirkan pengalaman dan pengetahuan kepada siswa kemudian diajak untuk
merumuskan pertanyaan dan menyelidiki topik tersebut melalui studi literatur dan
wawancara. Kegiatan siswa ini dapat dijadikan indikator untuk mengevaluasi kemampuan
mereka dalam bekerja secara mandiri maupun berkolaborasi dalam kelompok (Muznah et al.,
2020; Natty et al., 2019).

Kegiatan belajar dengan model PjBL juga dapat menumbuhkan karakter siswa sebab
di tengah-tengah pembelajaran akan dibangun wawasan kebangsaaan berupa sikap
nasionalisme siswa dari proses pembelajaran dengan menunjukkan sikap bekerja sama,
bekerja keras, menghargai pendapat, bertanggung jawab, dan toleransi. Hasil kajian ini
mendukung kajian (Nurhaedah & Suarlin, 2023; Yani & Taufik, 2021) mengemukakan
bahwasanya model PjBL dinyatakan dapat meningkatkan kolaborasi antar siswa sehingga
sikap sosial siswa mampu meningkat. Sikap sosial terdapat dalam indikator sikap
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nasionalisme yang menyatakan bahwa siswa harus memiliki sifat saling bekerja sama dengan
orang lain meskipun berbeda suku, agama, warna kulit dan lainnya (DJ & Jumardi, 2022;
Ranam et al., 2021).

Selain itu hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian (Asyhari, 2019;
Dasmalinda & Hasrul, 2020) mengemukakan bahwa pendekatan menyeluruh efektif dalam
memupuk nilai nasionalisme, karena terjalinnya komunikasi aktif antara pendidik dan peserta
didik. Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa kegiatan pembelajaran yang mempergunakan
metode komprehensif dan pendidikan Living Values menyerupai kegiatan pembelajaran yang
mempergunakan model pembelajaran PjBL sebagai ilustrasi pada proses kegiatan belajar,
siswa diajak berpartisipasi aktif dalam menggali dan memperkaya nilai nasionalismenya
melalui ekspresi pendapat secara terbuka. Mereka didorong untuk mengemukakan pandangan
dengan mengedepankan etika, serta melatih keterampilan mendengarkan yang penuh
pemahaman dan Kritis, tanpa merugikan perasaan orang lain.

Dalam metode pembelajaran PjBL, siswa mengambil peran lebih aktif dalam kegiatan
belajar di kelas. Sebaliknya, dalam pembelajaran konvensional, guru tidak merasa perlu
menyusun Kkriteria penilaian untuk mengevaluasi sikap siswa. Guru hanya melakukan
pemeriksaan terhadap karya siswa untuk kemudian segera dikembalikan, dengan harapan
siswa dapat mengetahui hasil pembelajaran mereka. Pada PjBL guru mempertimbangkan
dimensi afektif dan psikomotorik siswa selama proses pembelajaran. Maka tiap tahapan
proses pembelajaran dengan model PjBL dapat menumbuhkan dan mengembangkan sikap
siswa seperti rasa bertanggung jawab, mandiri, tidak memilih-milih teman, saling menghargai
pendapat. Semua sikap tersebut merupakan ciri-ciri dari sikap nasionalisme secara khusus
dan sikap wawasan kebangsaan secara umumnya.

Pembuatan proyek berwawasan kebangsaan mampu melibatkan siswa secara penuh
dalam memecahkan suatu permasalahan dan memberikan feedback kepada siswa. Siswa
mampu mengetahui letak kesalahannya ketika mengerjakan proyek dan siswa diberikan
kesempatan memperbaiki proyek yang dibuat sehingga siswa menjadi aktif, mandiri, dan
bertanggung jawab pada proses kegiatan belajar. Siswa diberikan kebebasan untuk
mengemukakan ide terhadap tugas yang diberikan. Sehingga aspek keterampilan dan aspek
sikap siswa dapat dikembangkan secara bersamaan. Hasil penelitian ini mendukung temuan
(Dewi et al., 2020; Monika et al., 2023) menyampaikan bahwa dalam model PjBL, siswa
terus menerus diajak berinteraksi dengan rekan-rekan mereka, sehingga nilai-nilai toleransi,
gotong royong, dan tanggung jawab meningkat setelah beberapa kali mengikuti
pembelajaran. Siswa yang awalnya tidak tertarik untuk mendengarkan pandangan teman-
teman mereka menjadi antusias dan aktif dalam mendengarkan. Bahkan, siswa yang
sebelumnya kurang aktif dalam tugas kelompok menjadi penuh partisipasi (Marsiti et al.,
2023; Ramdani, 2018). Dari temuan penelitian tersebut dinyatakan bahwasanya pemakaian
pemodelan PjBL mampu menumbuhkan hasil belajar dan sikap sosial siswa. Sikap sosial
terdapat dalam indikator sikap nasionalisme seperti rasa toleransi, menghargai pendapat, dan
bertanggung jawab. Sehingga siswa bisa memiliki pengetahuan dari segi intelektual
(pengetahuan), emosional (bisa mengendalikan diri ketika bekerja dalam kelompok), dan
sosial (tidak memilih-milih teman, toleransi, saling bekerjasama).

Maka setiap tahapan proses kegiatan belajar dengan model pembelajaran PjBL
mampu menumbuhkan dan mengembangkan wawasan dan sikap siswa seperti rasa
bertanggung jawab, mandiri, tidak memilih-milih teman, saling menghargai pendapat, dan
mampu memecahkan permasalahan. Semua sikap tersebut merupakan ciri-ciri dari sikap
nasionalisme secara khusus dan sikap wawasan kebangsaan secara umumnya. Hal ini selaras
dengan ungkapan (Harizah et al., 2022; Nisah et al., 2021) yang mengungkapkan bahwasanya
pemodelan PjBL mendukung kecakapan hidup siswa meliputi kecakapan personal, sosial,
akademik, serta vokasional. Dalam penilaian, siswa diminta mengerjakan soal-soal yang
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disajikan guru di depan kelas dan guru menanggapi jawaban yang peserta didik berikan. Hal
ini membuat siswa tidak memiliki tindak lanjut terhadap soal yang diberikan gurunya.
Kondisi seperti ini akan mengurangi kesempatan siswa dalam menumbuhkan
keterampilannya dalam pembelajaran dan juga menumbuhkan rasa wawasan kebangsaan
khususnya sikap nasionalisme siswa dalam mengerjakan tugas.

4. SIMPULAN

Kesimpulannya, terdapat perbedaan dalam hasil belajar IPS dan sikap nasionalisme
baik secara parsial maupun secara keseluruhan antara siswa yang menjalani aktivitas belajar
mempergunakan model PjBL dan siswa yang menjalani aktivitas belajar tanpa model PjBL.
Disarankan agar siswa dapat lebih proaktif dan kreatif dalam proses kegiatan belajar dengan
mengadopsi model PjBL guna meningkatkan pemahaman, kecakapan, serta sikap. Guru
diharapkan memiliki kapasitas untuk menciptakan pengalaman kegiatan belajar yang inovatif
dengan mengimplementasikan model ini, sehingga kegiatan belajar dapat merangkul tiga
aspek utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor sepanjang rangkaian proses belajar-
mengajar.
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